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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji peran knowledge sharing dalam mendukung transformasi kebijakan organisasi pada 

masa transisi kepengurusan Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa (BEM KM) Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas Sriwijaya. Pergantian kepengurusan yang berlangsung secara periodik berpotensi 

menimbulkan hilangnya pengetahuan organisasi serta ketidaksinambungan kebijakan antarperiode kepengurusan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses knowledge sharing yang terjadi selama masa 

transisi kepengurusan serta mengidentifikasi mekanisme dan hambatan yang muncul dalam proses tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

dan observasi. Analisis data dilakukan menggunakan model SECI (Socialization, Externalization, Combination, 

Internalization) untuk memahami proses konversi pengetahuan yang terjadi dalam organisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa praktik knowledge sharing telah berlangsung pada setiap tahapan dalam model SECI. Namun 

demikian, proses berbagi pengetahuan masih bersifat operasional dan belum terlembagakan dalam sistem 

knowledge management yang terstruktur. Aktivitas berbagi pengetahuan lebih banyak berlangsung melalui 

interaksi informal, dokumentasi administratif, serta pengalaman individual pengurus. Kondisi tersebut berpotensi 

menyebabkan hilangnya pengetahuan strategis serta ketidaksinambungan kebijakan organisasi pada periode 

kepengurusan berikutnya. Oleh karena itu, diperlukan penguatan mekanisme knowledge management yang lebih 

formal dan terintegrasi untuk mendukung keberlanjutan pengetahuan dan kebijakan organisasi mahasiswa. 

 

Kata kunci :  Knowledge Sharing, Model SECI, Transformasi Kebijakan, Organisasi Mahasiswa,  

 

1. PENDAHULUAN 

Organisasi mahasiswa merupakan komponen 

penting dalam ekosistem pendidikan tinggi yang 

berfungsi sebagai wadah pengembangan kompetensi 

kepemimpinan, keterampilan sosial, serta kesadaran 

kritis mahasiswa [1].  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 77, mahasiswa 

memiliki kewenangan untuk membentuk organisasi 

kemahasiswaan yang berperan strategis dalam 

pengembangan kreativitas dan daya kritis. Salah satu 

bentuk organisasi tersebut adalah Badan Eksekutif 

Mahasiswa (BEM), termasuk BEM KM Fasilkom di 

lingkungan Universitas Sriwijaya. Namun demikian, 

karakteristik kepengurusan organisasi mahasiswa 

yang bersifat periodik dengan masa jabatan satu tahun 

menyebabkan terjadinya transisi kepengurusan secara 

rutin, yang berpotensi menimbulkan 

ketidaksinambungan kebijakan akibat pergantian 

individu, perbedaan perspektif, serta variasi kapasitas 

manajerial pengurus [2]. 

Transisi kepengurusan tidak hanya berdampak 

pada pergantian figur kepemimpinan, tetapi juga 

berisiko menyebabkan hilangnya pengetahuan 

organisasi. Pengetahuan yang mencakup konteks 

kebijakan, pertimbangan strategis, serta dinamika 

implementasi program kerja berpotensi tidak 

terwariskan secara optimal apabila tidak dikelola 

secara sistematis. 

[3] menegaskan bahwa tantangan utama dalam 

manajemen pengetahuan adalah menjaga 

keberlanjutan pengetahuan ketika terjadi pergantian 

sumber daya manusia.  

Temuan tersebut diperkuat oleh [4] yang 

menunjukkan bahwa aktivitas knowledge sharing 

dalam organisasi mahasiswa masih belum berlangsung 

secara optimal dan konsisten antarperiode 

kepengurusan. 

Dalam perspektif manajemen pengetahuan, 

proses knowledge sharing dapat dianalisis melalui 

model SECI (Socialization, Externalization, 

Combination, Internalization) yang menjelaskan 

bagaimana pengetahuan tacit dan explicit 

ditransformasikan dalam organisasi untuk 

menghasilkan pembelajaran kolektif dan inovasi 

kebijakan organisasi. Melalui mekanisme ini, 

pengetahuan tidak hanya ditransfer, tetapi juga 

dikonstruksi ulang menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan strategis organisasi. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa knowledge sharing memiliki dampak signifikan 

terhadap peningkatan kapasitas individu dalam 

organisasi mahasiswa, seperti kemampuan menyerap 

pengetahuan dan perilaku inovatif anggota organisasi 

[4].  

Di sisi lain, studi oleh [5] menunjukkan bahwa 

knowledge sharing tidak selalu berperan langsung 

terhadap peningkatan kinerja, melainkan sangat 

dipengaruhi oleh budaya organisasi. Meskipun 
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demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih 

berfokus pada dampak knowledge sharing terhadap 

aspek individual, dan belum banyak mengkaji 

perannya dalam menjaga keberlanjutan kebijakan 

organisasi pada masa transisi kepengurusan. 

Berdasarkan hal tersebut, terdapat kesenjangan 

penelitian terkait bagaimana knowledge sharing 

berperan dalam mentransformasikan pengetahuan 

organisasi menjadi kebijakan yang berkelanjutan pada 

masa pergantian kepengurusan, khususnya dalam 

konteks organisasi mahasiswa berbasis teknologi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran knowledge sharing dalam 

transformasi kebijakan organisasi pada masa transisi 

kepengurusan BEM KM Fasilkom UNSRI, serta 

mengidentifikasi mekanisme dan hambatan yang 

terjadi dalam proses tersebut. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Knowledge Sharing 

Knowledge sharing merupakan proses 

pertukaran pengetahuan antarindividu dalam 

organisasi yang bertujuan menciptakan pemahaman 

bersama serta mendukung efektivitas pengambilan 

keputusan [6].  

Dalam konteks organisasi, knowledge sharing 

memungkinkan pengalaman dan informasi yang 

dimiliki individu menjadi aset kolektif yang dapat 

dimanfaatkan secara berkelanjutan. 

Pengetahuan dapat diklasifikasikan ke dalam dua 

bentuk utama, yaitu tacit knowledge dan explicit 

knowledge [7]. Tacit knowledge bersifat personal, 

berbasis pengalaman, intuisi, dan pemahaman 

kontekstual yang sulit diformalisasi, sedangkan 

explicit knowledge merupakan pengetahuan yang telah 

terdokumentasi dalam bentuk prosedur, laporan, 

maupun arsip tertulis sehingga dapat disebarluaskan 

secara sistematis. Tacit knowledge juga memiliki 

tingkat kerentanan yang tinggi untuk hilang ketika 

terjadi pergantian individu apabila organisasi tidak 

memiliki mekanisme pengelolaan pengetahuan yang 

terstruktur [8]. 

Penelitian terdahulu mengenai knowledge 

sharing dalam lingkungan pendidikan tinggi dilakukan 

oleh [9] yang mengkaji penerapan knowledge 

management dalam mendukung inovasi penelitian di 

universitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

praktik knowledge management, khususnya melalui 

aktivitas knowledge sharing antara mahasiswa dan 

akademisi, berperan penting dalam meningkatkan 

kolaborasi, pertukaran gagasan, serta pengembangan 

inovasi penelitian di lingkungan perguruan tinggi. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa proses 

berbagi pengetahuan yang efektif mampu memperkuat 

pembelajaran organisasi serta mendorong terciptanya 

lingkungan akademik yang inovatif dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, knowledge sharing tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pertukaran informasi, tetapi 

juga menjadi mekanisme penting dalam mendukung 

pengembangan kapasitas individu dan organisasi di 

lingkungan pendidikan tinggi [9]. 

 

2.2. Transformasi Kebijakan 

Transformasi organisasi merupakan proses yang 

kompleks dan multidimensional yang mencakup 

perubahan fundamental dalam cara organisasi 

menjalankan operasionalnya serta menciptakan nilai 

bagi para pemangku kepentingan. [10].  

Penelitian [11] menemukan bahwa transformasi 

organisasi mahasiswa terjadi melalui perubahan 

struktur tata kelola, strategi, dan elemen organisasi lain 

yang relevan, yang menunjukkan bahwa organisasi 

tidak hanya mengubah aturan formal tetapi juga proses 

internal dan strategi kerjanya. Hal ini relevan dengan 

gagasan bahwa transformasi kebijakan juga 

berdampak pada pola kerja dan tata kelola organisasi. 

Penelitian [2] menjelaskan bahwa dinamika 

organisasi mahasiswa di era modern menuntut 

penyesuaian kebijakan yang responsif terhadap 

tantangan seperti perubahan teknologi, nilai sosial, dan 

ekspektasi anggota, sehingga organisasi harus 

melakukan transformasi kebijakan yang lebih fleksibel 

dan kontekstual. Selain itu, transformasi kebijakan 

organisasi juga dapat dipahami melalui perubahan 

aspek internal organisasi, termasuk tata kelola dan 

sistem kerja yang dinamis. 

Studi kasus [12] menunjukkan bagaimana 

kelemahan dalam pengelolaan internal, seperti 

kurangnya sistem kerja yang terstruktur dan 

akuntabilitas yang rendah pada organisasi 

kemahasiswaan, menunjukkan perlunya transformasi 

kebijakan yang tidak hanya bersifat administratif tetapi 

juga berorientasi pada peningkatan efektivitas dan 

transparansi organisasi. 

Dengan demikian, transformasi kebijakan 

organisasi kemahasiswaan tidak hanya mencerminkan 

perubahan teknis dalam aturan, tetapi juga 

mencerminkan proses adaptasi yang lebih luas untuk 

mengintegrasikan nilai, fungsi, dan aspirasi anggota 

organisasi. Dalam konteks BEM KM Fasilkom 

UNSRI, pemahaman transformasi kebijakan seperti ini 

penting sebagai dasar analisis bagaimana pergantian 

kepengurusan dapat mengubah arah kebijakan 

organisasi secara efektif dan berkelanjutan. 

 

2.3. Model SECI 

Model SECI merupakan kerangka konseptual 

dalam knowledge management yang menjelaskan 

proses penciptaan dan pengelolaan pengetahuan 

melalui interaksi antara tacit knowledge dan explicit 

knowledge. Model ini menggambarkan dinamika 

konversi pengetahuan dalam empat tahapan yang 

berlangsung secara berkesinambungan, yaitu 

socialization, externalization, combination, dan 

internalization [13].  

Model SECI juga menjadi pendekatan penting 

dalam menjaga keberlanjutan pengetahuan organisasi, 

khususnya dalam situasi pergantian anggota atau 

transisi kepemimpinan [14]. 
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Penelitian yang dilakukan oleh [15] 

menunjukkan bahwa model SECI dapat digunakan 

untuk menganalisis proses penciptaan pengetahuan 

dalam organisasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa praktik kolaboratif seperti obeya mendukung 

interaksi antara empat proses dalam model SECI, yaitu 

socialization, externalization, combination, dan 

internalization, sehingga memungkinkan pertukaran 

pengetahuan tacit dan explicit secara dinamis dalam 

organisasi. 

Socialization merupakan proses berbagi 

pengalaman secara langsung yang memungkinkan 

terjadinya transfer tacit knowledge antarindividu [13]. 

Proses ini berlangsung melalui interaksi sosial seperti 

diskusi, observasi, mentoring, serta pengalaman 

bersama. Dalam konteks organisasi mahasiswa, tahap 

socialization dapat diwujudkan melalui rapat transisi, 

forum serah terima jabatan, serta diskusi informal 

antara pengurus lama dan pengurus baru. Melalui 

interaksi tersebut, nilai organisasi, strategi kerja, dan 

pengalaman kepemimpinan dapat ditransfer secara 

langsung [16]. 

Externalization merupakan proses 

mengartikulasikan tacit knowledge ke dalam bentuk 

explicit knowledge yang terdokumentasi [13].  

Tahap ini mencakup penyusunan laporan 

pertanggungjawaban, pedoman kerja, notulensi rapat, 

serta dokumentasi kebijakan organisasi. Tahap 

externalization dipandang krusial dalam mencegah 

hilangnya pengetahuan organisasi, khususnya pada 

saat terjadi transisi kepengurusan [14]. 

Combination merupakan proses penggabungan 

berbagai bentuk explicit knowledge untuk 

menghasilkan pengetahuan baru yang lebih sistematis 

dan terstruktur [13].  

Dalam konteks organisasi mahasiswa, tahap ini 

dapat diwujudkan melalui integrasi dokumen 

kebijakan periode sebelumnya dengan visi, misi, serta 

program kerja kepengurusan baru sehingga kebijakan 

yang dihasilkan menjadi lebih relevan dan adaptif 

terhadap kondisi terkini [17]. 

Internalization merupakan proses penyerapan 

explicit knowledge menjadi tacit knowledge individu 

melalui praktik dan pengalaman langsung [13].  

Pada tahap ini, pengurus baru mulai memahami 

dan menerapkan kebijakan organisasi dalam aktivitas 

sehari-hari sehingga membentuk pola kerja serta 

budaya organisasi yang baru. Proses internalization 

berperan penting dalam menjaga keberlanjutan 

pengetahuan organisasi, khususnya pada masa transisi 

kepengurusan [14]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus pada 

organisasi mahasiswa BEM KM Fasilkom Universitas 

Sriwijaya. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

dinamika knowledge sharing serta proses transformasi 

kebijakan organisasi yang terjadi selama masa transisi 

kepengurusan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

mengeksplorasi pengalaman, interaksi, serta proses 

pertukaran pengetahuan antar pengurus dalam konteks 

organisasi secara lebih komprehensif. 

Subjek penelitian adalah pengurus BEM KM 

Fasilkom Universitas Sriwijaya yang terlibat dalam 

proses transisi kepengurusan, baik dari periode 

sebelumnya maupun periode berjalan. Informan 

penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu memilih individu yang dianggap 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan 

dengan topik penelitian. Informan yang dipilih 

merupakan pengurus yang terlibat langsung dalam 

proses serah terima jabatan, penyusunan program 

kerja, serta pengambilan kebijakan organisasi 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam dan observasi non-partisipatif. 

Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali 

pengalaman informan mengenai proses berbagi 

pengetahuan selama masa transisi kepengurusan, 

termasuk mekanisme transfer pengalaman, 

dokumentasi organisasi, serta proses penyusunan 

kebijakan baru. Observasi non-partisipatif dilakukan 

dengan mengamati dinamika organisasi selama proses 

serah terima jabatan dan kegiatan organisasi yang 

berkaitan dengan pengelolaan kebijakan. 

Instrumen wawancara disusun berdasarkan 

model SECI (Socialization, Externalization, 

Combination, Internalization) yang dikemukakan oleh 

[13].  

Pertanyaan wawancara dirancang secara terbuka 

untuk menggali pengalaman informan terkait proses 

knowledge sharing pada setiap tahapan SECI, mulai 

dari transfer pengalaman antar pengurus hingga 

penerapan kebijakan organisasi oleh kepengurusan 

baru. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data hasil wawancara dan 

observasi terlebih dahulu ditranskripsi, kemudian 

dianalisis dengan menggunakan model SECI sebagai 

kerangka analisis untuk mengidentifikasi bentuk, 

mekanisme, serta hambatan dalam proses konversi 

pengetahuan yang terjadi dalam organisasi. Hasil 

analisis kemudian diinterpretasikan untuk memahami 

peran knowledge sharing dalam mendukung 

transformasi kebijakan organisasi pada masa transisi 

kepengurusan. 

Untuk meningkatkan validitas data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan informasi yang diperoleh dari 

berbagai informan serta dokumen organisasi seperti 

laporan pertanggungjawaban (LPJ) dan arsip kegiatan 

organisasi. Proses ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh mencerminkan kondisi 

yang sebenarnya terjadi dalam organisasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus 

BEM KM Fasilkom Universitas Sriwijaya periode 
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sebelumnya dan periode berjalan, serta hasil observasi 

terhadap proses transisi kepengurusan organisasi, 

ditemukan bahwa praktik knowledge sharing telah 

berlangsung dalam organisasi, meskipun belum 

dikelola secara sistematis sebagai bagian dari sistem 

knowledge management. Proses berbagi pengetahuan 

tersebut kemudian dianalisis menggunakan model 

SECI (Socialization, Externalization, Combination, 

dan Internalization) yang dikembangkan oleh Nonaka 

dan Takeuchi untuk mengidentifikasi bentuk konversi 

pengetahuan yang terjadi selama masa transisi 

kepengurusan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa keempat 

tahapan dalam model SECI telah muncul dalam 

praktik organisasi, namun implementasinya masih 

bersifat informal dan belum didukung oleh mekanisme 

organisasi yang terstruktur. Ringkasan hasil analisis 

proses knowledge sharing tersebut disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Analisis Knowledge Sharing Berdasarkan Model SECI 
Tahap SECI Implementasi dalam Organisasi Dampak terhadap Kebijakan Tantangan 

Socialization 

Diskusi informal, komunikasi 

personal, dan serah terima jabatan 

tanpa forum formal 

Meningkatkan pemahaman awal 

terkait budaya organisasi dan 

mekanisme kerja 

Transfer pengetahuan tidak 

merata karena tidak ada 

mekanisme formal 

Externalization 

Dokumentasi melalui LPJ, arsip 

kegiatan, dan file digital 

organisasi 

Informasi program dan kebijakan 

terdokumentasi 

Dokumentasi masih 

administratif dan tidak 

memuat pengetahuan strategis 

Combination 

Penggunaan dokumen periode 

sebelumnya sebagai referensi 

kebijakan baru 

Membantu penyusunan program 

kerja 

Tidak ada analisis dan 

integrasi kebijakan yang 

sistematis 

Internalization 

Penerapan kebijakan oleh 

pengurus baru melalui praktik 

langsung 

Meningkatkan pengalaman dan 

pemahaman organisasi 

Pembelajaran bersifat 

individual dan tidak 

terstruktur 

 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa praktik 

knowledge sharing pada masa transisi kepengurusan 

telah mencakup keempat tahapan dalam model SECI, 

yaitu socialization, externalization, combination, dan 

internalization. Namun, implementasinya masih 

bersifat informal dan belum didukung oleh mekanisme 

organisasi yang terstruktur. 

 

4.1. Tahap Socialization 

Berdasarkan hasil wawancara, proses knowledge 

sharing  pada masa transisi kepengurusan lebih banyak 

dilakukan melalui komunikasi informal antara 

pengurus lama dan pengurus baru. Salah satu informan 

menyatakan bahwa proses berbagi pengalaman 

organisasi biasanya dilakukan melalui diskusi santai 

maupun percakapan langsung di luar forum resmi 

organisasi. 

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil observasi 

yang menunjukkan bahwa proses serah terima 

kepengurusan lebih banyak berfokus pada 

penyampaian informasi umum mengenai program 

kerja tanpa adanya forum khusus yang dirancang untuk 

mentransfer pengalaman organisasi secara sistematis. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses tacit 

knowledge sharing masih sangat bergantung pada 

interaksi interpersonal antaranggota organisasi. 

Dalam perspektif model SECI, kondisi ini 

menunjukkan bahwa tahap socialization telah terjadi, 

tetapi belum difasilitasi oleh mekanisme organisasi 

yang mampu menjamin pemerataan distribusi 

pengetahuan. Akibatnya, pemahaman pengurus baru 

terhadap strategi organisasi dapat berbeda-beda 

tergantung pada intensitas interaksi mereka dengan 

pengurus sebelumnya. 

 

4.2. Tahap Externalization 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa organisasi 

telah memiliki praktik dokumentasi kegiatan melalui 

laporan pertanggungjawaban (LPJ), arsip kegiatan, 

serta penyimpanan dokumen digital. Dokumentasi 

tersebut umumnya berisi informasi mengenai 

pelaksanaan program kerja, penggunaan anggaran, 

serta laporan kegiatan organisasi. 

Namun demikian, beberapa informan 

menyampaikan bahwa dokumen organisasi tersebut 

lebih berfungsi sebagai laporan administratif daripada 

sebagai media pembelajaran organisasi. Informasi 

mengenai refleksi pengalaman, evaluasi program 

kerja, maupun rekomendasi kebijakan jarang 

didokumentasikan secara sistematis. 

Dari perspektif manajemen pengetahuan, kondisi 

ini menunjukkan bahwa proses konversi tacit 

knowledge menjadi explicit knowledge belum 

dimanfaatkan secara optimal. Padahal tahap 

externalization memiliki peran penting dalam 

mentransformasikan pengalaman individu menjadi 

pengetahuan organisasi yang dapat diwariskan kepada 

generasi kepengurusan berikutnya. 

 

4.3. Tahap Combination 

Pada tahap combination, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengurus baru memanfaatkan 

dokumen organisasi dari periode sebelumnya sebagai 

referensi dalam penyusunan program kerja. Dokumen 

seperti LPJ dan arsip kegiatan sering digunakan 

sebagai sumber informasi untuk memahami kegiatan 

organisasi yang telah dilaksanakan sebelumnya. 

Namun demikian, hasil wawancara 

menunjukkan bahwa penggunaan dokumen tersebut 

lebih bersifat referensial dan belum melalui proses 
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analisis kebijakan secara sistematis. Tidak terdapat 

forum khusus yang secara rutin melakukan evaluasi 

program kerja periode sebelumnya untuk dijadikan 

dasar dalam perumusan kebijakan baru. 

Hal ini menunjukkan bahwa integrasi 

pengetahuan eksplisit dalam organisasi masih terbatas 

pada pemanfaatan dokumen sebagai referensi 

administratif, bukan sebagai bagian dari proses 

rekonstruksi pengetahuan organisasi. 

 

4.4. Tahap Internalization 

Tahap internalization terlihat ketika pengurus 

baru mulai memahami kebijakan organisasi melalui 

pengalaman langsung dalam menjalankan program 

kerja. Beberapa informan menyatakan bahwa sebagian 

besar pemahaman mengenai mekanisme kerja 

organisasi diperoleh melalui pengalaman praktis 

selama menjalankan kegiatan organisasi. 

Namun, proses pembelajaran tersebut masih 

bersifat individual dan belum difasilitasi oleh sistem 

pembelajaran organisasi yang terstruktur. Tidak 

adanya pelatihan organisasi, modul kebijakan, maupun 

mekanisme mentoring menyebabkan proses 

internalisasi pengetahuan tidak berlangsung secara 

konsisten pada seluruh anggota organisasi. 

Dalam perspektif model SECI, kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembentukan tacit knowledge 

baru dalam organisasi belum berlangsung secara 

sistematis, sehingga potensi pembelajaran organisasi 

belum sepenuhnya dimanfaatkan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keempat tahapan dalam model 

SECI telah terjadi dalam organisasi, namun belum 

terintegrasi secara sistematis dalam kerangka 

knowledge management. Proses socialization tidak 

selalu diikuti oleh externalization yang memadai, 

sementara combination dan internalization belum 

didukung oleh mekanisme evaluasi dan pembelajaran 

organisasi yang terstruktur. 

Akibatnya, pengetahuan yang dihasilkan dalam 

setiap periode kepengurusan belum terakumulasi 

secara optimal sebagai aset organisasi jangka panjang. 

Kondisi ini menyebabkan transformasi kebijakan 

organisasi masih sangat dipengaruhi oleh pengalaman 

individu pengurus, bukan oleh sistem pengetahuan 

organisasi yang terkelola secara berkelanjutan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan 

mekanisme knowledge management menjadi faktor 

penting dalam menjaga keberlanjutan kebijakan 

organisasi serta memastikan bahwa pengalaman 

organisasi dapat diwariskan secara sistematis kepada 

kepengurusan berikutnya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa knowledge 

sharing berperan penting dalam mendukung 

transformasi kebijakan organisasi pada masa transisi 

kepengurusan BEM KM Fasilkom Universitas 

Sriwijaya. Berdasarkan analisis model SECI, proses 

transfer pengetahuan terjadi melalui interaksi langsung 

antar pengurus, dokumentasi pengalaman organisasi, 

penggabungan pengetahuan lama dengan gagasan 

baru, serta penerapan pengetahuan tersebut dalam 

pelaksanaan program kerja. Namun, proses tersebut 

belum berjalan optimal karena keterbatasan 

dokumentasi dan mekanisme transfer pengetahuan 

yang belum terstruktur. Oleh karena itu, organisasi 

disarankan untuk mengembangkan sistem pengelolaan 

pengetahuan yang lebih sistematis agar keberlanjutan 

kebijakan organisasi dapat terjaga, sementara 

penelitian selanjutnya dapat memperluas objek 

penelitian pada organisasi mahasiswa lain untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai praktik knowledge sharing dalam 

organisasi. 
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